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Abstrak

Bahasa sebagai alat yang digunakan manusia untuk berinteraksi dan berkomunikasi. Pengusaan terhadap
bunyi-bunyi bahasa Mandarin merupakan hal yang penting. Mengingat bahasa Mandarin memiliki bunyi-
bunyi bahasa yang tidak sedikit, seperti bunyi konsonan, vokal dan nada. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kesalahan siswa dalam menyimak shengdido bahasa Mandarin. Serta faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi kesalahan siswa dalam menyimak  shéngdiao bahasa Mandarin. Metode yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes dan
angket. Dengan subjek penelitian siswa kelas XI OTKP 1 SMK PGRI 13 Surabaya. Dari hasil analisis
penelitian dapat diketahui kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa pada menyimak shkengdido,
adalah shengdido kedua dengan presentase sebesar 63%, shéngdiao keempat dengan presentase sebesar
61%, shengdido Ketiga dengan presentase 44% dan shengdido pertama dengan presentase sebesar 38%.
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kesalahan siswa dalam menyimak shéngdido diantaranya
adalah (1) faktor pengalaman, berkaitan dengan pengalaman belajar siswa, (2) faktor lingkungan fisik,
berkaitan dengan sarana dan prasarana belajar siswa, (3) faktor psikologis, berkaitan dengan kurangnya
konsentrasi siswa saat tes menyimak, (4) faktor motivasi, yang berkaitan dengan semangat siswa saat
mengerjakan soal tes menyimak shengdiao dan yang terakhir (5) faktor sikap, yang berkaitan dengan
ketertarikan siswa dalam mengerjakan soal tes menyimak shengdido. Kesalahan menyimak nada
shengdiao bahasa mandarin yang dilakukan oleh siswa menyebabkan perubahan makna dari kata yang
disimak, kesalahan menyimak shéngdiao ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu, pengalaman belajar
siswa, sarana dan prasarana, konsentrasi siswa, ketidaktertarikan siswa dan semangat siswa.

Kata Kunci: analisis kesalahan, menyimak, shéngdido

Abstract

Language is a tool used by humans to interact and communicate. Mastery of Mandarin sounds is important.
Given that Mandarin has many language sounds, such as consonants, vowels and tones. This study aims to
analyze students' errors in listening to Chinese shéngdiao. And what factors influence students' errors in
listening to Chinese shéngdiao. The method used is descriptive qualitative by using data collection
techniques in the form of tests and questionnaires. With the research subjects of class XI OTKP 1 SMK
PGRI 13 Surabaya. From the results of the research analysis, it can be seen that the most errors made by
students in listening to shéngdido, were the second shéngdiao with a percentage of 63%, the fourth
shengdiao with a percentage of 61%, the third shengdiao with a percentage of 44% and the first shengdiao
with a percentage of 38%. There are several factors that affect students' listening to shéngdiao including (1)
experience factors, related to student learning experiences, (2) physical environmental factors, related to
student learning facilities and infrastructure, (3) psychological factors, related to students' lack of
concentration. during the listening test (4) motivational factor, which is related to students' enthusiasm
when working on the shéngdiao listening test questions, and finally. (5) the attitude factor, which is related
to students' interest in working on the shéngdiao listening test questions. Errors in listening to the Chinese
shéngdiao notes made by students caused a change in the meaning of the words they were listening to. This
shéngdiao listening error was caused by several factors, namely, student learning experience, facilities and
infrastructure, student concentration, student disinterest and student enthusiasm.
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PENDAHULUAN

Bahasa sebagai alat yang digunakan manusia untuk
berinteraksi dan berkomunikasi. Bahasa merupakan suatu
sistem yang bersifat sistematis dan sistemis. Sitematis
yaitu, bahasa terstruktur menurut pola dan tidak
sembarangan. Sedangkan sistemis artinya bahasa bukan
suatu sistem tunggal, tetapi juga terdiri dari beberapa
subsistem, yaitu subsitem fonologi (ilmu tentang bunyi
bahasa), subsitem morfologi (ilmu tentang gabungan
fonem yang memiliki arti dalam wujud morf, morfem,
serta alomorf), subsitem sintaksis (ilmu tentang susunan
dan pembentukan kalimat) dan subsitem semantik (ilmu
yang menyelidiki tentang makna bahasa) (Chaer,
2014:35). Bahasa memiliki peran yang penting dalam
kehidupan manusia karena dengan bahasa kita dapat
menyampaikan pikiran, maksud, perasaan dan kehendak
kita kepada orang lain.

Untuk menguasai sebuah bahasa, diperlukan
keterampilan berbahasa yang perlu dipelajari yaitu:
keterampilan mendengarkan ("), keterampilan berbicara
(1), keterampilan membaca (152), dan keterampilan
menulis ( 5 ). Keterampilan mendengarkan atau
menyimak merupakan keterampilan awal yang harus
dikuasi seseorang Ketika ingin belajar bahasa, dengan
menyimak pembelajar akan dapat berbicara kemudian
membaca dan menulis.

Kegiatan menyimak merupakan salah satu cara dalam
mempelajari bahasa karena dengan menyimak, seseorang
dapat mengetahui cara mengucapkan kosakata bahasa
asing dengan baik dan benar. Menurut tarigan (2015: 61)
menyimak digunakan dengan maksud dan tujuan agar
dapat membedakan bunyi-bunyi dengan tepat; dan mana
bunyi yang dapat membedakan arti dan mana bunyi yang
tidak dapat membedakan arti, biasanya hal ini dilakukan
oleh seseorang yang belajar bahasa asing dengan
mendengarkan ujaran dari pembicara asli. Menurut
Firmadani (2017: 6) pengusaan terhadap bunyi-bunyi
bahasa Mandarin merupakan hal yang penting. Mengingat
bahasa Mandarin memiliki bunyi-bunyi bahasa yang tidak
sedikit seperti bunyi konsonan, vokal dan nada. Pada
penelitian ini difokuskan pada nada atau shéngdido bahasa
Mandarin. Dibahasa Mandarin kesalahan menyimak
shéngdiao dapat menimbulkan perbedaan makna dalam
penyampaian yang ingin disampaikan. Misalnya saat
seseorang mengatakan “3E” mdgi yang memiliki makna
membeli apabila kita salah menyimak menjadi  “ =2 mai
maka, makna tersebut akan mengalami perubahan makna
menjadi menjual.

Di Indonesia banyak terdapat lembaga pendidikan
yang mempelajari bahasa Mandarin, salah satunya adalah

SMK PGRI 13 Surabaya. Di SMK PGRI 13 Surabaya
menyadari pentingnya penguasaan bahasa asing untuk
dunia kerja. Salah satu bahasa yang diajarkan adalah
bahasa Mandarin. Berdasarakan hasil pengamatan penulis
saat melaksanakan PLP di SMK PGRI 13 Surabaya masih
banyak siswa yang tidak dapat membedakan shéngdiao
bahasa Mandarin. Hal tersebut juga didukung dari
perkataan guru bahasa Mandarin SMK PGRI 13 Surabaya
yang mengatakan masih banyak siswa yang tidak dapat
membedakan shéngdiao pada saat pelajaran menyimak.
Oleh karena itu penulis tertarik untuk menganalisis
kesalahan siswa dalam menyimak shengdiao bahasa
Mandarin.  Serta  faktor-faktor —apa saja yang
mempengaruhi  kesalahan siswa dalam menyimak
shéngdiao. Dalam penelitian ini penulis memilih salah
satu kelas untuk dilakukan penelitian yaitu kelas XI
OTKP 1 SMK PGRI 13 Surabaya. Penelitian ini
diharapkan dapat membantu pengajar dalam proses
pengajaran menyimak shéngdido bahasa Mandarin yang
baik dan benar dengan melihat faktor-faktor yang
menyebabkan siswa mengalami  kesalahan dalam
menyimak shéngdiao. Serta dapat membantu dalam
penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan kegiatan
menyimak ataupun skengdiao bahasa Mandarin.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat beberapa
penelitian yang memiliki kesamaan dengan penelitian
yang sedang dilakukan penulis antara lain:

Firmadani (2017) dengan judul penelitian “Analisis
Kemampuan Menyimak Initial /zh /, /Ch/, ISh/, /Z/, ICI, IS]
Oleh Siswa Kelas XI SMA Wr. Supratman 2 Medan”.
Penelitian ini dilakukan karena dari hasil pengamatan
peneliti  masih  banyak siswa yang tidak dapat
membedakan konsonan tersebut. Penelitian tersebut
menggunakan teori linguistik dan fonologi, dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Kesimpulan
dari penelitian tersebut menunjukan hampir setengah
siswa tidak dapat membedakan serta memahami bunyi
initial /zh/, Ich/, Ish/, Izl Icl, Is/ yang disebabkan oleh
faktor internal dan eksternal.

Atsari (2014) dengan judul “Analisis Kesalahan
Pelafalan Nada (shéng dido) dalam Bahasa Mandarin”
penelitian ini berfokus pada penggunaan nada-nada
tersebut untuk mengetahui jenis dan penyebab kesalahan
penggunaan nada-nada tersebut. Metode analisis yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data penelitian
dikumpulkan dari tes yang diberikan kepada siswa SMA
F.Tandean. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah
siswa paling banyak melakukan kesalahan pada pelafalan
nada pertama dan nada kedua sebanyak 20 kata dari 27
kata. Sedangkan pada nada ketiga ditemukan kesalahan
sebanyak 16 kata dan nada keempat sebanyak 12 kata. Hal
tersebut disebabkan oleh pengaruhnya bahasa ibu,
kurangnya perhatian siswa pada pengajaran pelafalan
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nada dan kurangnya pembahasan pembelajaran nada pada
mata pelajaran bahasa Mandarin.

Handayana (2011) dengan judul “Analisis Kesalahan
Pelafalan dalam Bahasa Mandarin pada Mahasiswa
Program Studi Sastra Cina Universitas Sumatera Utara”.
Penelitian ini membahas tentang kesalahan dan faktor
pelafalan bahasa Mandarin yang dilakukan oleh
mahasiswa Program Studi Sastra Cina Universitas
Sumatera Utara. Metode yang digunakan adalah
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar
mahasiswa melakukan beberapa kesalahan dalam
pelafalan vokal e, u, U, 0; konsonan b, p, d, g, k, j, g, zh;
dan pelafalan nada. Kesalahan pelafalan yang dilakukan
mahasiswa disebabkan oleh faktor bahasa ibu, interferensi
bahasa dan kurangnya pengetahuan fonologis.

Ketiga penelitian tersebut mempunyai persamaan
dalam penelitian ini diantaranya adalah penelitian
Firmadani (2017) penelitian tersebut memiliki kesamaan
penggunaan menyimak untuk menganalisis kesalahan
yang dilakukan oleh siswa. Atsari (2014) menganalisis
kesalahan shéngdiao bahasa Mandarin, dalam penenlitian
ini juga membahas kesalahan skengdiao bahasa Mandarin.
Handayana (2011) pada penelitian tersebut meneliti
kesalahan fonologi salah satunya adalah skhéngdiao bahasa
Mandarin sama seperti penelitian ini yang juga membahas
shéngdiao bahasa Mandarin. Perbedaan dengan penelitian
terdahulu adalah penelitian ini menggunakan menyimak
untuk menganalisis kesalahan shéngdiao yang dilakukan
oleh siswa.

Saat melakukan penelitian, terdapat teori yang
digunakan sebagai acuan penelitian, berikut teori yang
digunakan dalam penelitian ini

1. Analisis Kesalahan Berbahasa

Kesalahan berbahasa adalah penyimpangan
kaidah dalam  pemakaian bahasa, kesalahan
biasanya terjadi secara sistematis (Darmayanti dan
Amri, 2018: 2). Qolbi dan Amri (2020: 3)
mengatakan dalam sebuah proses pembelajaran,
pendidik dan pembelajar tidak dapat mengelak suatu
kesalahan dalam berbahasa. Kesalahan berbahasa
tersebut dapat dijadikan sebagai pelajaran, karena
jika seseorang dapat mengetahui kesalahan yang
dilakukan seseorang dan memberikan koreksi, maka
orang tersebut dapat mengingat di mana letak
kesalahan dibuat dan meminimalisir terjadinya
kesalahan (Suwono dan Amri, 2020: 2). Kesalahan
berbabahasa biasanya disebabkan oleh perbedaan
sistem B1 dengan sistem B2 yang dipelajari siswa.
kesalahan berbahasa merupakan bagian interlokusi
atau komposisi yang tidak sesuai dengan kaidah
orang dewasa (Tarigan, 2011: 123). Tarigan (2011:
130) mengklasifikasi kesalahan berbahasa yang

didasarkan pada linguistik menjadi 4, yaitu fonologi,
sintaksis dan morfologi, semantik dan leksikon, dan
wacana.

Menyimak

Anderson dalam  Tarigan (2011: 30)
mengatakan menyimak sebagai proses besar
mendengarkan, mengenal, serta menginterpretasikan
lambang-lambang lisan.

Menyimak memiliki tujuan khusus yang
menimbulkan terdapatnya aneka macam menyimak
(Tarigan, 2015: 37- 59), yaitu:

Menyimak ekstensif dan menyimak intensif.
Menyimak ekstensif merupakan kegiatan menyimak
yang lebih umum dan tidak membutuhkan
bimbingan - langsung seorang guru. Menyimak
ekstensif terbagi menjadi empat, yaitu (a) menyimak
sosial, (b) menyimak sekunder, (c) menyimak
estetik, dan (d) menyimak pasif. Sebaliknya
menyimak intensif tidak membutuhkan pengawasan
atau kontrol dari seseorang, biasanya kerap
digunakan dalam pengajaran bahasa. Menyimak
intensif terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu
(@)menyimak kritis, (b) menyimak konsentratif, (c)
menyimak kreatif, (d) menyimak eksploratif, (e)
menyimak introgratif, dan (f) menyimak selektif.

Dari penjelasan tersebut kegiatan menyimak
memiliki macam ragam berdasarkan tujuannya.
Penelitian  ini  membahas tentang kesalahan
shéngdiao atau nada pada bahasa Mandarin yang
dilakukan oleh siswa. Jenis menyimak yang sesuai
dengan penelitian ini adalah menyimak intensif
selektif karena terfokus untuk memahami nada
suara. Menurut Tarigan (2015: 53-59) menyimak
selektif merupakan kegiatan menyimak yang
dilakukan secara selektif dan terfokus untuk
mengenal, nada suara, bunyi-bunyi asing, bunyi-
bunyi bersamaan, kata-kata, frase-frase, dan bentuk-
bentuk  ketatabahasaan, bahasa yang sedang
dipelajarinya. Menyimak selektif terhadap intonasi
atau nada merupakan langkah pertama yang harus
dilakukan dalam menyimak atau mendengarkan
suatu bahasa asing. Menyimak selektif memiliki ciri
tertentu untuk membedakan dengan kegiatan
menyimak yang lain. Ciri-ciri tersebut adalah: (a)
menyimak dengan saksama untuk menentukan
pilihan pada bagian tertentu yang diinginkan, (b)
menyimak dengan memperhatikan topik-topik
tertentu, (c) menyimak dengan memusatkan pada
tema-tema tertentu.
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Shengdiao (/1) Bahasa Mandarin

Menurut Chaer fonologi adalah bidang linguistik
yang menganalisis, mempelajari, serta
membicarakan tentang bunyi bahasa (2014: 102).
Sheéngdiao atau nada bahasa Mandarin termasuk
dalam bidang linguistik fonologi cabang fonemik.
Menurut Chaer Fonemik mempelajari bunyi bahasa
dengan kaitannya sebagai pembeda makna (2014:
125). Di dalam fonemik terdapat unsur
suprasegmental, merupakan bunyi yang tidak dapat
disegmentasikan seperti tekanan, nada, jeda dan
silabel . Bahasa bernada seperti bahasa Mandarin
shéngdiao bersifat morfemis karena perubahan
shéngdiao dapat membedakan arti suatu kata.

KIFEHE (BB shengmii) « o0& (FIEF
yunmii ) FIE ) (i shengdiao) o X H9 A 1
BRTIX G, P ching (KD &H
long . chang (&) &% surname. (/) &W
factory. chang (#%) & smooth. (/G
/7%, 2002: 78). Hanyti you fiiyin (shengmai), yuan
yin (yunmi) hé shengdidao (shengdiao). Hanyu de
shéngdidao shi weile gifen yisi, lird: Chdng (Chdng)
yi wéi long, chang (chang) yi wei surname, (chdng)
yi wei factory, chang (chang) yi wéi smooth. Bahasa
Mandarin memiliki huruf konsonan (78} shéngmii),
vokal (#)B}F yinmiz), dan nada (71 shéngdiao).
Shéngdiao pada bahasa Mandarin bertujuan untuk
membedakan makna. Contoh: chdng () artinya
panjang, chang (&) artinya nama marga, chang (/-
) artinya pabrik, chang (%) artinya halus.

Keempat kata tersebut mempunya huruf vokal
dan konsonan yang sama tapi memiliki arti yang
berbeda karena shéngdido-nya berbeda. Bahasa
Mandarin  memiliki empat shengdido Yyang
diletakkan diatas huruf vokal dan diletakkan sesuai
urutan a, o, e, i, u, dan (.

Berikut ini merupakan gambar diagram
shéngdiao dalam bahasa Mandarin (& 155725
7, 2002: 80-81).

Gambar 2.1 Diagram shengdiao dalam bahasa

Mandarin
SEE 5 5SH SHE
4%% 447 4%8 447
KL 3 3t EL
244K 2% 24K pE=
145 |54 1% &
BA¥ 55 FHE 35 ER214 FI_ K]

A i1 A7 2 20 P P R
1) W (FE—FD FillF7. Hif 5 75 /&,
B LR, T H R LG THERE

1, VA 550 B, B0 X G 55
. A1 “mr, € K. 7T A,

2) BF CEZF) il a7t 2, i 3 /&
TIE S [E, 2P EITHIE T, i 35. B
L B 7T EG 35 9. pIAT s
Fl, 2 T B

3) LA (FE=F) HIF I EFZINC & I 712
L, B2 EIEZR L SRR 4 2, #
TEIENTTTHI T, A1 214 BIIE, LA
K EFF G 214 1. Pla “F. B K,
277 KA

4) LA CEVA) i e fFE e, Hid 5 /&
FFEE) 1 JE, TR T, Y 51. B
U, LRI K2 EG 51 9. PId “E
W, 1, R I

Putonghua de quanbu ziyin féen shii si zhong

Jjibén diao zhi.

1) Yinping (di yi sheng) gao'érping, ji you 5 du dao
5 du, bidoshi shengyin bijiao gdo, érqié jiben
shang méiyou shéengjiang de bianhua, dido zhi 55.
Yinci, yinping diao you jiao gdaoping diao huo 55
dido. Liru “gdo, fei, tian, kong” de shengdido.

2) Yangping (di er shéng) you zhong yin shéng dao

~

gaoyin, ji you 3 du shéng dao 5 du, shige
gaosheng de diaozi, diao zhi 35. Yinci, yangping
diao you jiao zhong shengdiao huo 35 diao. Liru
“lai, hut, fan, mang” de shengdiao.

Shang sheng (di san shéng) you ban diyin xian
Jjiang dao diyin hOU shéng dao ban gaoyin, ji you
2 du jiang dao 1 duo zai shéng dao 4 du, shi xian
jiang hou shéng de qizhé dido, dido zhi 214.
Yinci, shang shengdiao you jiao jiang shéngdiao
huo 214 diao. Liru “yong, gdn, you, hdo” de

3

~—

shengdiao.
Qu sheng (di si sheng) yOU gdoyin jidng dao
diyin, ji you 5 du jiang dao 1 du, shige quan
jiang de diaozi, dido zhi wei 51. Yinci, qu shéng
dido you jido quén jiang dido huo 51 diao. Liru
“jian, she, shi, ji¢” de sheng diao.
Pengucapan bahasa Mandarin termasuk dalam
empat nada dasar.
1) Shéngdidao pertama (Yin ping)
Shéngdiao pertama dilambangkan dengan “-
“, nada suaranya relatif tinggi dan datar atau
tidak ada perubahan ketinggian suara. Puncak
ketinggian suara dari 5 ke 5.
Contoh: Gao (), fei ("k), tian (K), kong (=%).
2) Shéngdiao kedua (Yang ping)
Shengdiao kedua dilambangkan dengan “/*,
nada suaranya naik dari nada menengah ke nada
tinggi, yaitu dari 3 ke 5.

4

~
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Contoh: Lai, (3k), hui ([71), fan (%), mang (Ir2).
3) Shengdiao ketiga (Shang shéng)
Shéngdiao ketiga dilambangkan dengan “v*,
nada suaranya turun kemudian naik, yaitu dari 2
ke 1 kemudian naik ke 4. Oleh Kkarena itu,
shéngdiao ketiga sering disebut nada turun naik.
Contoh: Yong (5), gan (B), you (), héio (4F).
4) Shengdiao keempat (Qu shéng)
Shengdiao keempat dilambangkan dengan
“\, nada suaranya turun ke bawah, yaitu dari 5
ke 1. Sering disebut juga nada full-down.
Contoh: Jian (&), she (%), shi (), jie (31).

Selain ke-empat shéngdiao tersebut juga terdapat
shengdiao ringan. Shéengdiao ringan tidak memiliki
tanda nada, dibaca dengan ringan dan pendek.

4. Faktor-faktor terjadinya Kesalahan Menyimak
Menurut Tarigan (2015: 106) terdapat beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan
menyimak, yaitu: (1) Faktor fisik, merupakan faktor
yang dipengaruhi oleh fisik siswa dan fisik
lingkungan yang kurang mendukung sehingga
mengurangi keefektifan dalam menyimak. (2) Faktor
psikologis, merupakan kondisi di mana psikologis
siswa kurang cukup saat kegiatan menyimak
berlangsung, seperti kurangnya minat, kebosanan,
dan hilangnya fokus. (3) Faktor pengalaman, yaitu
siswa sudah memiliki pengalaman belajar
sebelumnya, sehingga dapat membantu dalam
kegiatan menyimak. (4) Faktor sikap, di mana
kondisi siswa menunjukan sikap enggan saat
kegiatan menyimak (5) Faktor motivasi, motivasi
siswa yang tinggi sebagai salah satu penentu
keberhasilan dalam menyimak. (6) Faktor jenis
kelamin, menurut Julian Silverman dalam Tarigan
(2015: 112) gaya menyimak laki-laki dan perempuan
berdeda, sehingga dapat menentukan hasil akhir
dalam menyimak. (7) Faktor lingkungan, terbagi
menjadi dua, yaitu (a) lingkungan fisik, seperti
sarana dan prasana, (b) lingkungan sosial, seperti
siswa mendapatkan dukungan untuk
mengapresiasikan ide-ide mereka. kemudian yang
terakhir (8) Faktor peranan dalam masyarakat,
kondisi di mana siswa ingin melakukan suatu hal
yang dipengaruhi oleh peranannya di masyarakat.

METODE

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang mendiskripsikan sesuatu objek, fenomena,

dan pengaturan sosial yang hendak dituangkan dalam
tulisan yang bersifat naratif. Data yang dikumpulkan
berupa kata dan gambar (Anggito, 2018: 11).

Sedangkan penelitian kualitatif merupakan data yang
terkumpul dari suatu latar alamiah dengan maksud
menjelaskan fenomena yang berlangsung dimana peneliti
sebagai instrument kunci. Penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dan berisi kutipan-kutipan informasi
yang dipaparkan di lapangan untuk mendukung penelitian
tersebut (Anggito, 2018: 8).

Pada penelitian ini, tidak hanya menjelaskan dalam
bentuk tabel dan diagram tapi juga dalam bentuk
penjelasan dari data yang sudah diperoleh. Pertama-tama
peneliti akan mendeskripsikan dan mengklasifikasi bentuk
kesalahan menyimak skengdiao bahasa Mandarin yang
dilakukan oleh siswa XI OTKP 1. Selanjutnya, peneliti
akan menjelaskan faktor-faktor penyebab terjadinya
kesalahan menyimak shengdido, yang nantinya dapat
dicarikan  solusi yang tepat untuk mengatasi
permasalahan-permasalahan tersebut.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian pada penelitian ini adalah siswa
kelas XI OTKP 1 SMK PGRI 13 Surabaya. Karena di
masa pandemi, untuk mecegah hal yang tidak diinginkan,
sekolah membagi setiap kelas menjadi 2 sesi. Sesi
pertama kelas XI OTKP 1 berjumlah 12 orang dan sesi
kedua juga berjumlah 12 orang. Jika ditotal, jumlah
subjek pada penelitian ini berjumlah 24 siswa.

Sumber Data Penelitian

Sumber data penelitian dibagi menjadi dua vyaitu,
sumber data pimer dan sekunder (Sugiyono, 2013: 193).
Sumber data primer diberikan secara langsung kepada
siswa kelas XI OTKP 1 SMK PGRI 13 Surabaya yang
berjumlah 24 orang. Data primer didapatkan dengan
mengisi soal yang telah diberikan secara langsung dan
angket pada google form, mengenai menyimak shengdidao
bahasa = Mandarin. . Sedangkan data sekunder yang
digunakan berupa hasil dari studi pustaka yang dapat
membantu proses penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
tes dan angket. Tes merupakan serangkaian latihan
berbentuk pertanyaan yang fungsinya sebagai sarana
mengukur ~ kompetensi atau  kemampuan  dasar,
keterampilan, serta bakat pada diri individu atau
kelompok (Arikunto, 2010: 266). Pemberian tes
digunakan untuk mengetahui kesalahan siswa dalam
menyimak shéngdidao bahasa Mandarin. Tes dilaksanakan
selama dua hari yaitu tanggal 13 November 2021 dan
tanggal 20 November 2021. Soal tes yang diberikan
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berjumlah 12 soal. Pelasaknaan tes dilaksanakan dengan
cara siswa diberikan soal skengdiao dalam bentuk audio
dan siswa dipersilahkan untuk menuliskan jawaban pada
lembar Kkertas yang sudah diberikan. Soal-soal yang
diberikan diambil dari buku pelajaran yang digunakan
oleh siswa selama ini. Sedangkan soal audio diambil dari
pleco yang dijadikan satu audio.

Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan
memberikan pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawab (Sudijono, 2007: 84). Dalam penelitian ini,
angket digunakan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi kesalahan siswa dalam menyimak
shengdiao bahasa Mandarin. Jenis angket yang digunakan
berupa angket tertutup dan terbuka. Yang terdiri dari 13
pertanyaan angket tertutup dan 7 pertanyaan angket
terbuka. Angket diberikan kepada siswa melalui google
form melalui link
https://docs.google.com/forms/d/e/1EAIpQLSfbXcjS3VrBs
mRL-
esMhDLMCoaQrel HhOulAJxgK80XdUGJZQ/viewform?
usp=sf_link dan
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSesesSHICrd
Zyepbk1Zd5aycBwIDtCO5SnL4rhP_y4y219xwa/viewform

?usp=sf _link .

Teknik Analisis Data

Tarigan (2011: 152) mengatakan terdapat langkah-
langkah dalam menganalis kesalahan berbahasa yaitu:

a) Mengumpulkan data, pengumpulan data berupa hasil
tes menyimak shéngdiao yang telah dikerjakan oleh
siswa kelas XI OTKP 1 SMK PGRI 13 Surabaya
yang berjumlah 24 siswa.

b) Mengidentifikasi kesalahan, dari hasil tes peneliti
dapat mengetahui kesalahan yang dilakukan oleh
siswa, yang kemudian dapat diidentifikasi menurut
kesalahan shengdiao.

c) Mengklasifikasi kesalahan, data yang sudah
diidentifikasi kemudian diklasifikasi menurut jenis
kesalahan shengdiao yang dilakukan.

d) Menjelaskan kesalahan, setelah . mengklasifikasi
kesalahan, peneliti menjelaskan dan menyimpulkan
bentuk kesalahan, serta faktor penyebab terjadinya
kesalahan menyimak shengdidao bahasa Mandarin.

e) Mengevaluasi kesalahan, setelah menyimpulkan
kesalahan menyimak shéngdido bahasa Mandarin,
peneliti memberikan saran dan masukan agar siswa
tidak melakukan kesalahan tersebut.

Data yang didapatkan dari hasil angket yang telah
dijawab siswa akan diamati untuk menemukan faktor
penyebab kesalahan siswa menyimak shengdido bahasa
Mandarin. Hasil akan dijelaskan dengan menggunakan
rumus (Sudijono, 2014: 23):

F = Jlr—xllil[]%
n

Keterangan:

P = Persentase

f = Jumlah jawaban

N = Jumlah scluruh mahasiswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini merupakan hasil analisis kesalahan siswa
dalam menyimak shengdido bahasa Mandarin. Bentuk
kesalahan dianalisis berdasarkan kelompok data dan
jumlah kesalahan siswa.

Tabel 4.1
Kesalahan siswa pada tes menyimak shengdiao
No Jumlah
No | shéngdiao Soal Jawaban | Total
Soal
Salah
shéengdiao dou 3 11
1 pertama fen 7 9 37
hua 9 17
shéngdiao | chuéng 1 15
2 kedua lai 5 16 45
T4 nian 12 14
shengdiao heén 4 14
3 ketiga ging 6 11 32
“v” zdo 11 7
shengdido jiao 2 14
4 keempat yue 8 16 44
“\” wen 10 14
Diagram 4.1

Presentase Kesalahan Siswa
38%

61%

63%

44%
W shéngdiao pertama
O shéngdiao ketiga

O shéngdiao kedua
O shéngdiao keempat

Dari hasil analisis kesalahan siswa dalam menyimak
shéngdiao, jika diurutkan berdasarkan kesalahan
shéngdiao yang paling banyak dilakukan oleh siswa,
maka yang pertama adalah shéngdiao kedua sebanyak
63%, shengdiao keempat sebanyak 61%, shéngdido ketiga
sebanyak 44%, dan yang terakhir shéngdido pertama
sebanyak 38%. Agar lebih jelas lagi berikut ini
pembahasan dari hasil analisis kesalahan siswa menyimak
shengdiao.
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Analisis Kesalahan Menyimak shéngdidao

Berikut ini merupakan hasil analisis kesalahan

menyimak shéngdiao yang dilakukan oleh siswa:
a) shéngdiao pertama (Yinping)

shengdiao  pertama bahasa  Mandarin
dilambangkan dengan nada datar “-“. Dari hasil
soal tes yang diberikan kepada siswa, masih
banyak siswa yang tidak dapat membedakan bunyi
shengdiao tersebut hal ini dapat dilihat dari hasil
analisis berikut ini:
1) dou
Pada soal nomor 3, yaitu kata dou (#7)
masih banyak siswa yang melakukan
kesalahan dalam menyimak kata tersebut.
Dari hasil jawaban tes siswa dapat dilihat 2
orang siswa salah menyimak menjadi
shengdiao kedua ddu, karena adanya
kesalahan menyimak shéngdiao menjadi dou
maka Kata tersebut kehilangan makna karena
dalam bahasa Mandarin tidak ada kata dou.
Sedangkan sebanyak 3 siswa salah menyimak
menjadi shéngdiao ketiga dou (£}), karena
kesalahan menyimak yang dilakukan oleh
siswa maka kata tersebut akan mengalami
perubahan makna yaitu “menggoyang”. Dan
yang terakhir sebanyak 6 siswa salah
menyimak menjadi shéngdiao keempat dou (
&), karena kesalahan menyimak yang
dilakukan siswa maka kata tersebut
mengalami  perubahan makna menjadi
“kacang”. Seharusnya pada soal nomor 3 kata
dou (#B) yang benar adalah menggunakan
shéngdiao pertama yang memiliki makna
“semua”.
2) fen
Pada soal no 7, dari 24 siswa hampir
setengahnya vyaitu, sebanyak 9 siswa
melakukan kesalahan dalam ~menyimak
shéngdiao pada kata fen (47). Dari hasil tes
siswa dapat dilihat kesalahan yang dilakukan
siswa dalam menyimak shéngdiao kata
tersebut. Sebanyak 3 siswa salah menyimak
menjadi shéngdiao kedua fén (#%), kesalahan
siswa dalam menyimak ini menyebabkan kata
tersebut berubah makna menjadi
“membakar”. Sedangkan 6 siswa salah
menyimak menjadi shéngdiao keempat fen (
%), kesalahan siswa dalam menyimak
menyebabkan  kata  tersebut  berubah
maknanya menjadi “marah”. Seharunya pada
soal nomor 7 kata féen (%) menggunakan
shengdiao pertama yang memiliki makna
“menit”.
3) hua
Pada soal nomor 9, yaitu kata hua (&)
masih  banyak siswa yang melakukan
kesalahan dalam menyimak shengdido pada
yang kata tersebut. Dapat dilihat kesalahan

yang dilakukan siswa pada soal no 9,
sebanyak 12 siswa salah menyimak menjadi
shéngdido kedua hua ( ¥ ), kesalahan
menyimak yang dilakukan siswa
menyebabkan perbuahan makna pada kata
tersebut menjadi “tergelincir”. Sedangkan
sebanyak 4 siswa salah menyimak menjadi
shéngdiao ketiga hud, kesalahan menyimak
shengdiao yang dilakukan siswa ini membuat
kata tersebut kehilangan makna, karena
dalam bahasa Mandarin tidak terdapat kata
hud. Dan sebanyak 1 salah menyimak
menjadi shéngdido keempat hua (i), yang
menyebabkan  kata  tersebut  berubah
maknanya menjadi “berbicara”. Seharusnya
pada soal nomor 9 kata hua ( f£ )
menggunakan shéngdido pertama yang
memiliki makna “bunga”.

Berdasarkan hasil tes yang telah dijelaskan,
dapat disimpulkan hampir setengah siswa
melakukan kesalahan dalam menyimak shéngdidao
pertama dengan jumlah presentase kesalahan 38%.
Kesalahan = menyimak yang paling banyak
dilakukan siswa yaitu pada soal nomor 9 kata /ua (
1t ) sebesar 71% atau 17 siswa. Sedangkan
kesalahan paling sedikit dilakukan siswa pada
shengdiao pertama adalah soal nomor 7 yaitu kata
fen (41) sebesar 38% atau 9 siswa.

Bentuk kesalahan menyimak yang sering
dilakukan pada shengdiao pertama adalah
shengdiao kedua dengan jumlah kesalahan 17, hal
ini dapat terjadi karena pada shéngdido kedua nada
suaranya naik dari 3 ke 5. Nada suara yang naik
hingga titik 5 ini sama seperti shéngdiao pertama
yang puncak ketinggian suara dari 5 ke 5. Karena
nada suara yang sama-sama tinggi jika tidak
didengar dengan cermat maka dapat menyebabkan
kesalahan menyimak pada shéngdiao pertama.

b) shéngdiao kedua (Yang ping)

Shéngdiao kedua bahasa Mandarin
dilambangkan dengan shéngdido naik “/*. Dari
hasil tes yang dikerjakan, masih banyak siswa
yang melakukan kesalahan menyimak shéngdiao
kedua. Berikut analisis hasil tes siswa pada
shéngdiao kedua:

1) chuang

Pada soal nomor 1, dari 24 siswa lebih
dari setengahnya, yaitu sebanyak 15 siswa
melakukan kesalahan dalam menyimak
shéngdiao pada kata chuéng (FK). Dari hasil
tes siswa dapat dilihat kesalahan menyimak
shéngdiao yang dilakukan oleh siswa pada
kata tersebut. Sebanyak 3 siswa salah
menyimak menjadi shéngdido pertama
chuang (%), kesalahan menyimak yang
dilakukan oleh siswa menyebabkan kata
tersebut  berubah maknanya menjadi

“jendela”. Dan sebanyak 12 siswa salah

menyimak menjadi shéngdiao ketiga
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chuang (19]), kesalahan menyimak yang
dilakukan  siswa ini  menyebabkan
terjadinya perubahan makna pada Kkata
tersebut menjadi “bergegas”. Seharusnya
pada soal nomor 1 kata chuang ( }K)
menggunakan shéngdiao kedua yang
memiliki arti “tempat tidur”.

2) lai

Pada soal nomor 5, yaitu kata lai (k)
masih banyak siswa yang melakukan
kesalahan dalam menyimak shéngdido
tersebut. Dari hasil tes siswa dapat dilihat
sebanyak 1 siswa salah menyimak menjadi
shéngdiao pertama lai, karena adanya
kesalahan menyimak menjadi /ai maka kata
tersebut  kehilangan maknanya Kkarena
dalam bahasa Mandarin tidak terdapat kata
lai. Sedangkan untuk shéngdido ketiga ldi
sebanyak 12 siswa yang salah menyimak
shengdido tersebut, sehingga kata tersebut
juga kehilangan maknanya karena dalam
bahasa Mandarin tidak terdapat kata /ai.
Dan sebanyak 3 siswa salah menyimak
menjadi shéngdiao keempat lai (i ),
kesalahan = menyimak shéengdiao yang
dilakukan siswa menyebabkan perubahan
makna pada kata tersebut menjadi
“mengandalkan”. Seharusnya kata lai (OK)
menggunakan shengdido  kedua yang
memiliki arti “datang”.

3) nian

Pada soal nomor 12, sebanyak 14 siswa
dari 24 siswa melakukan kesalahan dalam
menyimak shéngdiao pada kata nian (4F).
Dari hasil tes siswa dapat dilihat kesalahan
menyimak shengdido yang dilakukan siswa
pada kata tersebut. Sebanyak 3 siswa salah
menyimak menjadi shéngdiao pertama nian
(), kesalahan menyimak shéngdiao yang
dilakukan siswa membuat perubahan makna
pada kata tersebut menjadi “layu”.
Sedangkan sebanyak 11 siswa salah
menyimak menjadi shengdido ketiga nian (
¥ ), kesalahan -menyimak - shéngdido
tersebut menyebabkan ~ perubahan-makna
menjadi “mencubit”. Seharusnya pada soal
nomor 12 kata nian (4F) menggunakan
shéngdiao kedua yang memiliki arti
“tahun”.

Berdasarkan hasil tes yang telah dijelaskan,
dapat disimpulkan lebih dari setengah siswa
melakukan kesalahan dalam menyimak skengdido
kedua dengan jumlah presentase 63%. Kesalahan
menyimak yang paling banyak dilakukan siswa
yaitu pada soal nomor 5 yaitu kata lai (k) sebesar
67% atau 16 siswa. Sedangkan kesalahan paling
sedikit dilakukan siswa pada shéngdiao kedua
adalah soal nomor 12 yaitu kata nian (£) sebesar
58% atau 14 siswa.

c)

Bentuk kesalahan menyimak yang sering

dilakukan pada shéngdiao kedua adalah shengdico
ketiga dengan jumlah kesalahan 35, hal ini dapat
terjadi karena pada shéngdiao kedua memiliki nada
suara yang naik, hal ini sama seperti shengdido
ketiga yang memiliki nada suara naik setelah turun,
Karena nada suara yang sama-sama naik jika tidak
didengar dengan cermat maka dapat menyebabkan
kesalahan menyimak pada shéngdiao kedua.

shéngdiao ketiga (Shang shéng)

shengdiao ketiga dilambangkan dengan

“v*, nada suaranya turun kemudian naik. Dari
hasil soal tes yang diberikan kepada siswa, masih
banyak siswa yang tidak dapat membedakan
bunyi shengdiao tersebut hal ini dapat dilihat dari
hasil analisis berikut ini:

1)

2)

hen

Pada soal nomor 4, yaitu kata hen (1R)
masih  banyak siswa yang melakukan
kesalahan dalam menyimak shéngdiao
tersebut. Dari hasil tes siswa dapat dilihat
sebanyak 6 siswa salah menyimak menjadi
shéngdiao pertama hén, kesalahan menyimak
menjadi  sen menyebabkan kata tersebut
kehilangan maknanya karena dalam bahasa
Mandarin tidak terdapat kata #én. Sedangkan
sebanyak 3 siswa salah menyimak menjadi
shéngdidao kedua hén (Ji) yang menyebabkan
kata tersebut berubah maknanya menjadi
“bekas luka”. Dan sebanyak 5 siswa salah
menyimak menjadi shéngdido keempat hén (
1R ), kesalahan menyimak shéngdido yang
dilakukan oleh siswa menyebabkan kata
tersebut ~ berubah  maknanya  menjadi
“kebencian. Seharusnya pada soal nomor 4
kata hén (4R) menggunakan shéngdido ketiga
yang memiliki makna “sangat”.
Qing

Pada soal no 6, sebanyak 11 siswa dari 24
siswa melakukan kesalahan dalam menyimak
shengdiao pada kata ging (i&). Dari hasil tes
siswa dapat “dilihat kesalahan menyimak
shéngdiao yang dilakukan siswa pada kata
tersebut. Sebanyak 2 siswa salah menyimak
menjadi shéngdiao pertama gqing ( #% ),
kesalahan  menyimak shengdido yang
dilakukan  oleh  siswa  menyebabkan
perubahan makna pada kata tersebut menjadi
“ringan”. Sedangkan sebanyak 4 siswa salah
menyimak menjadi shéngdiao kedua ging (
%) yang memiliki arti “cerah”. Dan sebanyak
5 siswa salah menyimak menjadi shengdido
keempat qing (FX), kesalahan menyimak yang
dilakukan oleh siswa menyebabkan kata
tersebut  berubah  maknanya  menjadi
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“merayakan”. Seharusnya kata ging (i%)

menggunakan  shéngdiao  ketiga  yang
memiliki arti “tolong”.
3) zdo

Pada soal nomor 11, yaitu kata zdo “}.”
masih banyak siswa yang melakukan
kesalahan dalam menyimak shéngdiao
tersebut. Dari hasil tes siswa dapat dilihat
sebanyak 5 siswa salah menyimak menjadi
shéngdiao kedua zdo ( # ), kesalahan
menyimak shéngdiao ini  menyebabkan
perubahan makna pada kata tersebut menjadi
“pahat”. Sedangkan 2 siswa salah menyimak
menjadi shéngdiao keempat zao ( i% ),
sehingga kata tersebut berubah maknanya
menjadi “membangun”. Seharusnya pada soal
nomor 11 kata zdo “ K. > menggunakan
shéngdiao ketiga yang memiliki arti “pagi”.

Berdasarkan hasil tes yang telah dijelaskan,
dapat disimpulkan hampir setengah siswa
melakukan kesalahan dalam menyimak shéngdido
ketiga dengan jumlah presentase 44%. Kesalahan
menyimak yang paling banyak dilakukan siswa
yaitu pada soal nomor 4 yaitu kata sén (1R) sebesar
59% atau 14 siswa. Sedangkan kesalahan paling
sedikit dilakukan siswa pada shengdiao ketiga
adalah soal nomor 11 yaitu kata qing (i) sebesar
29% atau 7 siswa.

Bentuk kesalahan menyimak yang sering
dilakukan pada shengdiao ketiga adalah shéngdiao
kedua dan shengdiao keempat dengan masing-
masing jumlah kesalahan 12, hal ini dapat terjadi
karena pada shéngdido ketiga memiki nada suara
yang turun kemudian naik, jika tidak didengar
dengan cermat maka akan terdengar seperti
shéngdiao kedua yang memiliki nada suara naik
atau shéngdiao keempat yang memiliki nada suara
turun.

d) shéngdiao keempat (Qu shéng)

shéngdiao keempat dilambangkan dengan
“\, Dari hasil tes yang dikerjakan, masih banyak
banyak siswa yang melakukan kesalahan
menyimak shengdiao kedua. Berikut analisis
hasil tes siswa pada shéngdiao kedua:
1) jido
Pada soal nomor 2, dari 24 siswa lebih
dari setengahnya, yaitu sebanyak 14 siswa
melakukan kesalahan dalam menyimak
shéngdiao pada kata jiao (14). Dari hasil tes
siswa dapat dilihat kesalahan menyimak
shéngdiao yang dilakukan siswa pada kata
tersebut. Sebanyak 5 siswa salah menyimak
menjadi shéngdiao pertama jido ( %),
kesalahan  menyimak shengdido  yang

2)

3)

dilakukan siswa membuat Kkata tersebut
berubah  makna menjadi  “berteman”.
Sedangkan sebanyak 6 siswa salah menyimak
menjadi shéngdiao kedua jido (&) yang
menyebabkan  kata  tersebut  berubah
maknanya menjadi  “mengunyah”. Dan
sebanyak 3 siswa salah menyimak menjadi
shéngdiao ketiga jiao (J#), kesalahan siswa
dalam menyimak shéngdiao membuat kata
tersebut berubah maknanya menjadi “kaki”.
Seharusnya kata jiao (M) menggunakan
shéngdiao keempat yang memiliki makna
“memanggil”.
yue

Pada soal nomor 8, sebanyak 16 siswa
dari 24 siswa melakukan kesalahan dalam
menyimak shéngdiao pada kata yue (H).
Dari hasil tes siswa dapat dilihat sebanyak 4
siswa salah menyimak menjadi shéngdiao
pertama yué (£]), kesalahan siswa menyimak
shengdiao ~ membuat kata  mengalami
perubahan makna menjadi “membuat janji”.
Sedangkan 8 siswa salah menyimak menjadi
shengdiao kedua yué, kesalahan menyimak
menjadi  yué menyebabkan kata tersebut
kehilangan maknanya karena dalam bahasa
Mandarin tidak terdapat kata yué. Dan
sebanyak 4 siswa salah menyimak menjadi
shéngdiao  ketiga yué ( % ), kesalahan
menyimak shengdiao ini menyebabkan
perubahan makna pada kata tersebut menjadi
“muntah”. Seharunya pada soal nomor 8 kata
yue (H) menggunakan shengdido keempat
yang memiliki arti “bulan”.
wen

Pada soal nomor 10, yaitu kata wen (j1])
masih banyak siswa yang melakukan
kesalahan dalam . menyimak shéngdiao
tersebut. Dari hasil tes siswa dapat dilihat
sebanyak 9 siswa salah menyimak menjadi
shéngdiao pertama wen (4% ), kesalahan
menyimak shéngdiao yang dilakukan siswa
membuat kata tersebut berubah maknanya
menjadi  “wabah”.  Sedangkan  untuk
shéngdiao kedua wén (i) sebanyak 2 siswa
yang salah menyimak shengdido tersebut,
sehingga kata wén (#{) berubah maknanya
menjadi “nyamuk”. Dan 3 siswa salah
menyimak menjadi shengdiao ketiga wen (
), kesalahan menyimak shéngdido ini
menyebabkan perubahan makna pada kata
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tersebut yang menjadi “ciuman”. Seharusnya
kata wen ( /8 ) menggunakan shéngdiao
keempat yang memiliki arti “bertanya”

Berdasarkan hasil tes yang telah dijelaskan,
dapat disimpulkan lebih dari setengah siswa
melakukan kesalahan dalam menyimak shengdido
keempat dengan jumlah presentase 61%.
Kesalahan menyimak yang paling banyak
dilakukan siswa yaitu pada soal nomor 8 yaitu kata
yué (H) sebesar 67% atau 16 siswa. Sedangkan
kesalahan paling sedikit dilakukan siswa pada
shéngdiao keempat adalah soal nomor 2 dan 10
yaitu kata jiao (P4) dan wen (1) sebesar 59%
atau 14 siswa.

Bentuk kesalahan menyimak yang sering
dilakukan pada shengdiao keempat adalah
shéngdiao pertama dengan jumlah kesalahan 18,
hal ini dapat terjadi karena pada shéngdido
keempat dan shéngdiao pertama, bunyi shéngdiao
sama-sama dimulai dari titik ketinggian 5, jika
tidak didengar dengan cermat hingga akhir akan

menyebabkan  kesalahan  dalam  menyimak
shengdiao keempat.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan
Menyimak

Berdasarkan rumusan masalah yang kedua

peneliti menggunakan angket untuk mengetahui
penyebab kesalahan siswa dalam menyimak
shengdiao bahasa Mandarin. Angket yang digunakan
berupa angket tertutup dan terbuka yang nantinya
hasil kedua angket yang sama akan dikelompokkan.
Dari hasil angket yang telah dijawab oleh siswa
dapat diketahui terdapat 5 faktor yang menyebabkan
siswa melakukan kesalahan menyimak shéngdiao
yaitu, faktor pengalaman, faktor lingkungan fisik
(sarana dan prasarana), faktor psikologis, faktor
sikap dan faktor motivasi. Sedangkan untuk faktor
lainnya yaitu, faktor fisik dan faktor peranan dalam
masyarakat pada hasil angket siswa, siswa tidak
merasakan faktor = tersebut mempengaruhi tes
menyimak shéngdido. Sedangkan untuk faktor jenis
kelamin karena kelas yang dipilin oleh peneliti
semuanya berjenis kelamin perempuan sehingga
tidak mempengaruhi kemampuan siswa menyimak
shéngdiao
Diagram 4.1
Presentase Penyebab Kesalahan Siswa Menyimak
Shengdiao

10

42%

88%

B Pengalaman OLingkungan D Psikologis
O Motivasi B Sikap

Berikut ini merupakan penjelasan dari hasil
angket siswa.
1) Faktor pengalaman
Faktor pengalaman merupakan faktor
pertama  yang  menyebabkan  siswa
melakukan kesalahan dalam menyimak. Hal
ini dapat dilihat dari hasil angket siswa 96%
siswa tidak belajar secara teratur seperti.
Hampir seluruh siswa menjawab “Hanya
belajar ~ ketika saat ada ulangan”.
pembelajaran yang tidak berkala dapat
menyebabkan siswa lupa dengan apa yang
telah dipelajari. Selain itu, siswa juga tidak
dapat memahami kosakata yang terdapat di
dalam tes menyimak, terdapat 5 siswa yang
mengatakan “Sudah mempelajari kosakata
tersebut, tapi lupa”. Sedangkan 13 siswa
mengatakan  “Tidak dapat memahami
kosakata tes karena terlalu sulit”. Dan 21
siswa merasa tidak dapat membedakan
bunyi shéngdido, hal ini dapat dilihat dari
hasil jawaban angket terbuka siswa yang
sebagian besar mengatakan “Tidak dapat
membedakan shéngdido, karena bunyinya
sama semua”. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan pengalaman sangat berperan
penting untuk membantu siswa dalam
mengerjakan tes . menyimak, kurangnya
pengalaman dapat menyebabkan siswa
melakukan kesalahan dalam menyimak
shéengdiao.

2) Faktor Lingkungan Fisik

Penyebab  kedua ketidakberhasilan
siswa dalam menyimak shéngdiao adalah
faktor lingkungan, faktor lingkungan fisik
yang dimaksud adalah sarana dan
prasarana, Seperti penyampaian guru
terhadap pelajaran menyimak shengdido
dan referensi buku bahasa Mandarin yang
dimiliki. Dari hasil angket siswa faktor
lingkungan fisik yang menyebabkan siswa
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3)

4)

melakukan kesalahan dalam menyimak
adalah tidak adanya buku pelajaran bahasa
Mandarin untuk siswa dan kurangnya
referensi buku bahasa Mandarin yang
dimiliki oleh siswa dengan presentase 88%.
Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban
angket siswa, beberapa siswa mengatakan
“Tidak memiliki buku bahasa Mandarin”.
Selain itu juga terdapat jawaban lainnya
seperti  “Di  sekolah  kami  tidak
mendapatkan buku atau pun buku latihan
bahasa Mandarin.”, “Tidak ada buku,
laoshi biasanya langsung menjelaskan
melalui ppt yang nantinya dibagikan, atau
menjelaskan langsung dan menggunakan
papan tulis”. Dari angket siswa dapat
disimpulkan  kurangnya ~ sarana dan
prasarana seperti buku pelajaran atau buku
referensi  yang mendukung  dapat
menyebabkan siswa melakukan kesalahan
dalam  menyimak  shéngdiao, karena
kurangnya latihan dalam  menyimak
shéngdiao.

Faktor Psikologis

Faktor psikologis merupakan faktor
ketiga penyebab ketidakberhasilan siswa
dalam  menyimak.  Sering  hilangnya
konsetrasi dan jenuh membuat siswa tidak
dapat fokus pada tes menyimak. Hal ini di
dukung dari hasil angket siswa, sekitar 54%
siswa mengatakan tidak dapat
berkonsentrasi karena banyak kosakata
yang tidak dipahami dan bosan. Hal ini
dapat dilihat dari hasil jawaban angket
siswa, beberapa siswa mengatakan “Saya
merasa jenuh karena tidak paham apa yang
dikatakan dan membuat saya jadi
kehilangan fokus”, “Saya merasa  jenuh
karena banyak kosakata yang tidak saya
pahami dan tidak konsentrasi karena
audionya terlalu cepat saat mengucapkan
kosakatanya”, “Saya merasa jenuh, dan
tidak dapat berkonsentrasi karena terlalu
membosankan”. Dari beberapa jawaban
siswa dapat disimpulkan  kurangnya
pemahaman siswa terhadap kosakata
membuat siswa merasa jenuh dan
kehilangan fokus untuk mengerjakan tes
menyimak menyebabkan siswa melakukan
kesalahan dalam menyimak shéngdido.

Faktor Motivasi
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5)

Faktor motivasi merupakan faktor
keempat yang menyebabkan ketidak-
berhasilan  siswa dalam  menyimak
shéngdiao. Faktor motivasi disebabkan oleh
kurangnya  semangat  siswa  dalam
mengerjakan soal tes menyimak. Dari hasil
angket 46% siswa menjawab tidak
bersemangat mengikuti tes menyimak,
beberapa siswa mengatakan  “Tidak
bersemangat, saat mengerjakan saya
merasa bosan dan ingin cepat selesai”,
“Biasa saja, hanya ingin tahu bagaimana
tesnya”, “Awalnya bersemangat, tapi saat
mendengar soal tidak jadi bersemangat,
yang penting mengerjakan dan bisa lihat
jawaban teman“. Selain itu faktor motivasi
dapat dipengaruhi oleh faktor sikap,
ketidaktertarikan siswa dalam mengerjakan
soal tes dapat membuat siswa tidak
bersemangat sehingga mepengaruhi
motivasi siswa dalam mengerjakan soal tes.
Dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan,
motivasi  sangat  diperlukan  dalam
menyimak  shengdido, Kkarena dengan
motivasi siswa akan mengerjakan soal
dengan bersemangat dan sungguh-sungguh,
sehingga tidak terjadi kesalahan dalam
menyimak shengdiao.

Faktor Sikap

Faktor sikap merupakan faktor terakhir
penyebab ketidakberhasilan siswa dalam
menyimak. Faktor sikap ini disebabkan oleh
siswa menunjukan sikap enggan atau
ketidaktertarikan saat kegiatan menyimak.
Hal ini di dukung dari hasil angket siswa,
sekitar 41,7% siswa mengatakan tidak
tertarik mengerjakan soal tes, Kkarena
beberapa alasan, seperti siswa tidak
berminat mengikuti tes karena dirasa terlalu
susah, sehingga sudah menyerah terlebih
dahulu  “tidak terlalu tertarik, karena
susah” dan ada juga yang tidak menyukai
bahasa Mandarin sehingga tidak tertarik
untuk mengerjakan soal “tidak terlalu
tertarik, karena saya tidak menyukai
bahasa Mandarin”. Dari hasil tersebut
dapat ditarik kesimpulan, sikap siswa untuk
mengikuti tes sangat diperlukan dalam
menyimak shengdido, Kkarena dengan
ketertarikan siswa akan mengerjakan soal
akan membuat siswa mengerjakan soal
dengan  bersungguh-sungguh, sehingga
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tidak terjadi kesalahan dalam menyimak
shengdiao.

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang
telah dilakukan mengenai kesalahan menyimak shéngdido
bahasa Mandarin dan faktor-faktor yang mempengaruhi
kesalahan menyimak shengdido siswa kelas XI OTKP 1
SMK PGRI 13 Surabaya. Maka daat disimpulkan:
1. Bentuk Kesalahan Siswa dalam Menyimak
Siswa masih mengalami kesulitan dalam
menyimak shengdiao bahasa Mandarin, hal ini dapat
dilihat dari hasil tes menyimak shéngdiao yang telah
dikerjakan siswa. Berikut ini adalah kesalahan
menyimak shéngdiao bahasa Mandarin yang
dilakukan oleh siswa kelas X1 OTKP 1 SMK PGRI

13 Surabaya:

a) shengdiao kedua, dengan jumlah presentase
sebesar 63%. Kesalahan yang paling banyak
dilakukan siswa pada skengdiao kedua yaitu
pada soal nomor 5 yaitu kata lai (>K) sebesar
67% atau 16 siswa. Sedangkan kesalahan paling
sedikit dilakukan siswa pada shéngdiao kedua
adalah  soal nomor 12 yaitu kata nian (%E)
sebesar 58% atau 14 siswa. Bentuk kesalahan
menyimak yang sering dilakukan pada skéngdiao
kedua adalah skengdiao ketiga dengan jumlah
kesalahan 35.

b) shéngdiao keempat, dengan jumlah presentase
sebesar 61%. Kesalahan yang paling banyak
dilakukan siswa yaitu pada soal nomor 8 yaitu
kata yue¢ ( H ) sebesar 67% atau 16 siswa.
Sedangkan kesalahan paling sedikit dilakukan
siswa pada shéngdido keempat adalah soal
nomor 2 dan 10 yaitu kata jiao (") dan weén (j]
) sebesar 59% atau 14 siswa.Bentuk kesalahan
menyimak yang sering dilakukan pada shengdiao
keempat adalah shéngdiao pertama dengan
jumlah kesalahan 18.

c) shengdiao ketiga, dengan jumlah presentase
sebesar 44%. Kesalahan yang paling banyak
dilakukan siswa yaitu pada soal nomor 4 yaitu
kata hen (1R ) sebesar 59% atau 14 siswa.
Sedangkan kesalahan paling sedikit dilakukan
siswa pada shéngdiao ketiga adalah soal nomor
11 yaitu kata ging (i) sebesar 29% atau 7
siswa. Bentuk kesalahan menyimak yang sering
dilakukan pada shéngdiao ketiga adalah
shengdiao kedua dan shéngdido keempat dengan
masing-masing jumlah kesalahan 12.
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d) shengdiao pertama, dengan jumlah presentase
sebesar 38%. Kesalahan yang paling banyak
dilakukan siswa yaitu pada soal nomor 9 kata
hua (1£) sebesar 71% atau 17 siswa. Sedangkan
kesalahan paling sedikit dilakukan siswa pada
shéngdido pertama adalah soal nomor 7 yaitu
kata fen (%)) sebesar 38% atau 9 siswa. Bentuk
kesalahan menyimak yang sering dilakukan pada
shéngdiao pertama adalah shéngdido kedua
dengan jumlah kesalahan 17

Jumlah kesalahan yang dilakukan siswa dalam
satu kelompok data tidak sama, misalnya pada
kelompok data shéngdiao pertama pada soal nomor

9. Tingkat kesalahan kosakata hua (#£) memiliki

presentase kesalahan yang sangat tinggi yaitu

sebesar 71%, padahal dua soal lainnya, yaitu nomor

3 dou () dan nomor 4 fen (47) lebih dari setengah

siswa dapat menjawab dengan benar.

. Faktor Kesalahan Siswa dalam Menyimak shéngdiao

Penyebab ketidakberhasilan siswa kelas XI
OTKP 1 SMK PGRI 13 Surabaya dalam menyimak
sheéngdiao dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:

a) Faktor pengalaman, faktor ini disebabkan karena
siswa tidak sering berlatih menyimak dan
kurangnya waktu belajar bahasa Mandarin, yang
dapat membuat siswa tidak dapat memahami
kosakata yang terdapat pada soal tes, serta tidak
dapat membedakan shéngdido

b) Faktor lingkungan, faktor disebabkan oleh sarana
dan prasarana yang kurang, seperti tidak adanya
buku pelajaran yang diberikan ke siswa, serta
kurangnya buku referensi bahasa Mandarin,
sehingga ruang lingkup belajar siswa hanya
mencakup penjelasan dari guru dan buku catatan
siswa.

c) Faktor psikologis, faktor ini terjadi karena
hilangnya fokus siswa saat mengerjakan soal tes
yang disebabkan oleh siswa yang bosan, tidak
memahami  kosakatanya, hingga audio yang
terlalu cepat membuat siswa menjadi jenuh dan
kehilangan konsentrasi.

d) Faktor motivasi, merupakan faktor yang
disebabkan kurangnya semangat siswa dalam
mengerjakan soal tes menyimak, sehingga
membuat siswa tidak bersungguh-sungguh dalam
mengerjakan soal tes menyimak.

e) Faktor sikap, faktor ini disebabkan oleh
ketidaktertarikan atau sikap enggan siswa dalam
mengerjakan soal tes menyimak, sehingga siswa
tidak mengerjakan soal dengan bersungguh-
sungguh.
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Saran

Dari beberapa kesimpulan yang sudah dijelaskan di
atas, terdapat saran-saran yang ingin disampaikan oleh
peneliti, yaitu:

Bagi siswa, perlu sering berlatih dan belajar untuk
mengasah kemampuan menyimak shéngdido, serta
pemahaman terhadap kosakata bahasa Mandarin. Selain
itu, siswa juga dapat berlatih bersama guru dan teman
saat di kelas pelajaran bahasa Mandarin. Tidak hanya di
sekolah tetapi siswa juga dapat melatih kemampuan
menyimak di rumah dengan mendengarkan musik atau
film berbahasa Mandarin. Selain mendengarkan siswa
juga dapat berlatih berbicara agar dapat membedakan
shéngdiao bahasa Mandarin.

Bagi pengajar, diharapkan pengajar lebih sering
melatih siswa dalam menyimak shéngdiao, serta
memberikan semangat dan motivasi kepada siswa untuk
semangat belajar. Dan yang paling penting, paling tidak
berikan siswa buku pelajaran atau buku pegangan agar
siswa dapat sering berlatih dan belajar, sehingga tidak
hanya terpaku pada PPT yang diberikan oleh guru.

Sedangkan bagi peneliti selanjutnya, diharapkan
penelitian ini dapat dijadikan acuan atau referensi untuk
penelitian selanjutnya pada analisis kesalahan berbahasa.
Selain itu, peneliti mengenai menyimak shéngdiao
ditinjau dari segi yang berbeda, misalnya penggunaan
media pembelajaran atau evektivitas metode pembelajaran
dalam menyimak shéngdiao.
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